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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa melalui pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah di SMA Unggulan Al Azhar Medan. Permasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur karya tulis ilmiah, penggunaan bahasa akademik, teknik sitasi, serta penggunaan referensi ilmiah secara tepat. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang mampu membantu siswa memahami dasar-dasar penulisan ilmiah secara sistematis. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, praktik, dan pendampingan penulisan karya tulis ilmiah sederhana. Peserta kegiatan terdiri atas 30 siswa kelas XI SMA Unggulan Al Azhar Medan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan peserta. Materi pelatihan mencakup pengertian karya tulis ilmiah, struktur karya ilmiah, teknik penulisan judul dan pendahuluan, penggunaan referensi, teknik sitasi sederhana, serta etika akademik dan plagiarisme. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, hasil praktik peserta, dan angket respons peserta. Pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kemampuan akademik siswa. Sebagian besar peserta telah mampu menyusun judul karya ilmiah sederhana, memahami struktur dasar karya tulis ilmiah, serta mulai memahami penggunaan referensi dan teknik sitasi sederhana. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian ini juga meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam menyusun karya ilmiah sederhana. Dengan demikian, pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan literasi akademik dan kemampuan menulis ilmiah siswa di lingkungan sekolah.
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ABSTRACT

This community service activity aims to improve students' academic abilities through basic training in writing scientific papers at Al Azhar Superior High School Medan. The problems found show that most students still have difficulties in understanding the structure of scientific papers, the use of academic language, citation techniques, and the appropriate use of scientific references. Therefore, training activities are needed that are able to help students understand the basics of scientific writing systematically. Service activities are carried out in the form of training, practice, and assistance in writing simple scientific papers. The participants of the activity consisted of 30 students in grade XI of Al Azhar Superior High School Medan. The method of implementing activities includes lectures, discussions, demonstrations, direct practice, and participant assistance. The training material includes the definition of scientific writing, the structure of scientific papers, title and introduction writing techniques, the use of references, simple citation techniques, as well as academic ethics and plagiarism. Evaluation of activities is carried out through observation, results of participants' practices, and participant response questionnaires. Training has a positive impact on improving students' academic understanding and abilities. Most of the participants were able to compile simple scientific paper titles, understand the basic structure of scientific papers, and begin to understand the use of simple citation references and techniques. In addition, participants showed enthusiasm and active participation during the activity. This service activity also increases students' motivation and confidence in compiling simple scientific papers. Thus, basic training in writing scientific papers can be one of the effective efforts in improving academic literacy and scientific writing skills of students in the school environment.
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1. PENDAHULUAN
Literasi akademik merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi perkembangan pendidikan di era digital (Holenstein et al., 2021; Sakina et al., 2023). Kemampuan literasi akademik tidak hanya berkaitan dengan keterampilan membaca dan memahami informasi, tetapi juga mencakup kemampuan menulis secara ilmiah, sistematis, dan berdasarkan kaidah akademik. Menurut Muhaimin et al., (2024), literasi akademik merupakan kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan bahasa akademik dalam berbagai konteks pendidikan secara kritis dan komunikatif. Dalam konteks pendidikan menengah, kemampuan tersebut menjadi dasar penting bagi siswa untuk mengembangkan pola pikir ilmiah, kemampuan analisis, serta keterampilan komunikasi akademik (Sitorus & Zasari, 2023; Umbara & Suryadi, 2019)Kemampuan penulisan karya tulis ilmiah menjadi salah satu indikator penting dalam pengembangan literasi akademik siswa (Gunada et al., 2023; Isjoni et al., 2021). Melalui kegiatan penulisan ilmiah, siswa dilatih untuk berpikir logis, sistematis, kritis, dan objektif dalam menyampaikan gagasan berdasarkan fakta dan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan (Sakina et al., 2023). Menurut Dalman, karya tulis ilmiah merupakan tulisan yang disusun berdasarkan hasil pemikiran ilmiah dengan menggunakan metode tertentu serta ditulis secara sistematis sesuai kaidah ilmiah (Astuti et al., 2024; Kozlowski et al., 2019). Oleh karena itu, kemampuan menulis karya ilmiah perlu diperkenalkan sejak tingkat sekolah menengah agar siswa memiliki kesiapan akademik yang lebih baik pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Namun, pada kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam menentukan topik, menyusun struktur tulisan, mencari referensi ilmiah, serta menggunakan teknik sitasi yang benar. Selain itu, sebagian siswa juga belum memahami pentingnya etika akademik dalam penulisan ilmiah, seperti menghindari plagiarisme dan mencantumkan sumber rujukan secara tepat. Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman dan pelatihan penulisan ilmiah yang diperoleh siswa di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Unggulan Al Azhar Medan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa belum memahami struktur dasar karya tulis ilmiah serta teknik penulisan akademik yang baik. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menyusun latar belakang, menentukan rumusan masalah, dan menggunakan sumber referensi ilmiah secara tepat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pelatihan yang mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam penulisan karya tulis ilmiah.
Pelatihan penulisan karya tulis ilmiah menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Menurut Trianto, pelatihan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta melalui kegiatan praktik dan pendampingan secara langsung. Melalui pelatihan, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai karya tulis ilmiah, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung teknik penulisan ilmiah yang benar.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan penulisan ilmiah memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi akademik siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Suharsimi Arikunto menunjukkan bahwa pembinaan keterampilan akademik melalui pelatihan dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan kemampuan menulis siswa. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendampingan penulisan ilmiah mampu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menghasilkan karya akademik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah bagi siswa SMA Unggulan Al Azhar Medan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menyusun karya tulis ilmiah secara sistematis, menggunakan sumber referensi ilmiah, serta memahami teknik penulisan akademik yang baik dan benar.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, workshop, dan pendampingan dasar penulisan karya tulis ilmiah bagi siswa di SMA Unggulan Al Azhar Medan. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan akademik siswa dalam menyusun karya tulis ilmiah secara sistematis dan sesuai kaidah penulisan ilmiah.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik penulisan karya ilmiah sederhana, serta pendampingan langsung kepada peserta. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu memahami struktur karya tulis ilmiah, teknik penulisan akademik, penggunaan referensi ilmiah, serta pentingnya etika akademik dalam penulisan ilmiah.

2.1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Unggulan Al Azhar Medan pada bulan Mei 2026. Pemilihan lokasi kegiatan didasarkan pada kebutuhan siswa terhadap peningkatan kemampuan literasi akademik, khususnya dalam penulisan karya tulis ilmiah sebagai bagian dari pengembangan kompetensi akademik siswa di sekolah.

2.2.  Sasaran atau Peserta Kegiatan
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas XI SMA Unggulan Al Azhar Medan yang memiliki minat dan kebutuhan dalam pengembangan kemampuan akademik, khususnya pada bidang penulisan karya tulis ilmiah. Peserta kegiatan terdiri atas siswa yang aktif mengikuti kegiatan akademik sekolah, termasuk siswa yang memiliki ketertarikan terhadap lomba karya tulis ilmiah dan kegiatan literasi akademik.
Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 30 siswa. Peserta dipilih berdasarkan rekomendasi pihak sekolah dengan mempertimbangkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik.

2.3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait pelaksanaan kegiatan, jadwal kegiatan, serta kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan selama pelatihan berlangsung. Selain itu, tim juga menyusun materi pelatihan, menyiapkan media pembelajaran, perangkat presentasi, modul pelatihan, dan instrumen evaluasi kegiatan.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyampaian materi mengenai dasar-dasar penulisan karya tulis ilmiah, struktur karya ilmiah, teknik penyusunan judul, penulisan pendahuluan, penggunaan referensi ilmiah, serta teknik sitasi sederhana. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami.
Selanjutnya, peserta melakukan praktik langsung dalam menyusun karya tulis ilmiah sederhana dengan pendampingan dari tim pengabdian. Pendampingan dilakukan untuk membantu siswa memahami langkah-langkah penulisan ilmiah secara lebih mendalam.
c. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan respons peserta terhadap kegiatan pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, hasil praktik penulisan karya ilmiah sederhana, sesi tanya jawab, serta pengisian angket respons peserta terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan.

2.4. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi metode ceramah, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, tanya jawab, dan pendampingan.
Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi dasar mengenai karya tulis ilmiah dan teknik penulisan akademik. Metode diskusi dan tanya jawab digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam memahami materi secara lebih mendalam. Metode demonstrasi dilakukan dengan menunjukkan contoh penulisan karya ilmiah yang baik dan benar, sedangkan metode praktik langsung digunakan agar peserta mampu menyusun karya tulis ilmiah sederhana secara mandiri. Selain itu, metode pendampingan dilakukan untuk membantu siswa selama proses praktik penulisan berlangsung.
2.5. Materi Pelatihan
Materi yang diberikan dalam kegiatan pelatihan meliputi dasar-dasar penulisan karya tulis ilmiah, struktur karya ilmiah, teknik penulisan akademik, penggunaan referensi ilmiah, dan etika penulisan ilmiah.

Tabel 1. Materi Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah
	No
	Materi Pelatihan
	Deskripsi

	1
	Pengertian karya tulis ilmiah
	Penjelasan mengenai konsep dan fungsi karya ilmiah

	2
	Struktur karya ilmiah
	Penjelasan bagian-bagian karya ilmiah

	3
	Teknik penulisan judul
	Cara menyusun judul ilmiah yang baik

	4
	Penulisan pendahuluan
	Teknik menyusun latar belakang dan tujuan

	5
	Penggunaan referensi
	Cara mencari dan menggunakan sumber ilmiah

	6
	Teknik sitasi sederhana
	Penulisan kutipan dan daftar pustaka

	7
	Plagiarisme
	Pemahaman mengenai etika akademik



2.6. Teknik Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan pelatihan dan tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Teknik evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, penilaian hasil praktik penulisan karya ilmiah sederhana, sesi tanya jawab, serta angket respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan.
Melalui evaluasi tersebut, tim pengabdian dapat mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan serta respons peserta terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan.

2.7. Indikator Keberhasilan Kegiatan
Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini meliputi meningkatnya pemahaman siswa mengenai struktur karya tulis ilmiah, kemampuan siswa dalam menyusun judul dan pendahuluan karya ilmiah sederhana, kemampuan menggunakan referensi ilmiah secara tepat, serta meningkatnya antusiasme dan partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung.
Selain itu, keberhasilan kegiatan juga ditunjukkan melalui kemampuan peserta dalam menyusun karya tulis ilmiah sederhana secara mandiri berdasarkan materi dan pendampingan yang diberikan selama pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah dilaksanakan di SMA Unggulan Al Azhar Medan dengan melibatkan 30 siswa kelas XI sebagai peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara langsung di ruang kelas sekolah dengan suasana yang kondusif dan interaktif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan akademik siswa dalam menyusun karya tulis ilmiah sederhana.
Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh pihak sekolah dan tim pelaksana pengabdian. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai dasar-dasar karya tulis ilmiah, struktur karya ilmiah, teknik penulisan akademik, penggunaan referensi, dan etika penulisan ilmiah. Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab terkait materi yang belum dipahami.
Pada tahap berikutnya, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung dalam menyusun judul dan pendahuluan karya tulis ilmiah sederhana. Selama kegiatan praktik berlangsung, tim pengabdian memberikan pendampingan kepada peserta untuk membantu siswa memahami langkah-langkah penulisan ilmiah secara lebih sistematis. Secara umum, kegiatan berlangsung dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelatihan berlangsung.
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Gambar 1. Proses Pendampingan Penulisan Artikel Jurnal

3.1 Penyampaian Materi Pelatihan
Materi pelatihan disampaikan secara bertahap menggunakan metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media presentasi interaktif sehingga peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selain itu, peserta juga diberikan contoh sederhana mengenai struktur karya tulis ilmiah agar siswa mampu memahami bentuk penulisan akademik secara lebih konkret.
Selama penyampaian materi, siswa menunjukkan minat dan perhatian yang baik terhadap materi pelatihan. Hal tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam bertanya dan memberikan tanggapan selama sesi diskusi berlangsung. Sebagian besar siswa mulai memahami pentingnya penulisan ilmiah sebagai bagian dari pengembangan kemampuan akademik.

Tabel 1. Materi Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah
	No
	Materi Pelatihan
	Bentuk Kegiatan

	1
	Pengertian karya tulis ilmiah
	Ceramah dan diskusi

	2
	Struktur karya ilmiah
	Demonstrasi dan praktik

	3
	Teknik penulisan judul
	Praktik langsung

	4
	Penulisan pendahuluan
	Pendampingan peserta

	5
	Penggunaan referensi ilmiah
	Demonstrasi

	6
	Teknik sitasi sederhana
	Praktik penulisan

	7
	Etika akademik dan plagiarisme
	Diskusi dan tanya jawab



Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode pelatihan yang interaktif membantu siswa lebih mudah memahami materi penulisan karya tulis ilmiah.

3.2 Hasil Praktik atau Pendampingan Peserta
Hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu menyusun judul karya tulis ilmiah sederhana sesuai dengan tema yang ditentukan. Selain itu, siswa juga mulai memahami cara menyusun pendahuluan yang memuat latar belakang masalah dan tujuan penulisan secara sederhana.
Melalui kegiatan pendampingan, peserta memperoleh arahan secara langsung mengenai teknik penulisan ilmiah yang baik dan benar. Siswa juga mulai memahami penggunaan bahasa baku, penyusunan paragraf ilmiah, serta penggunaan sumber referensi dalam penulisan karya ilmiah.

Tabel 2. Hasil Praktik Peserta
	No
	Indikator Kemampuan Peserta
	Hasil

	1
	Menyusun judul ilmiah
	Sebagian besar peserta mampu

	2
	Menyusun pendahuluan sederhana
	Peserta mulai memahami

	3
	Menggunakan bahasa ilmiah
	Cukup baik

	4
	Menggunakan referensi
	Mulai berkembang

	5
	Memahami teknik sitasi
	Sebagian peserta memahami


Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap dasar-dasar penulisan karya tulis ilmiah setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

3.3 Respons dan Partisipasi Peserta
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan respons yang positif terhadap pelaksanaan pelatihan. Hal tersebut terlihat dari tingginya antusiasme siswa dalam mengikuti setiap sesi kegiatan. Peserta aktif bertanya, berdiskusi, serta mengikuti praktik penulisan dengan baik.
Keaktifan peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan akademik siswa. Selain itu, suasana pelatihan yang interaktif membuat siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan bertanya mengenai kesulitan yang mereka alami dalam penulisan ilmiah.
Partisipasi aktif peserta juga terlihat ketika siswa diminta menyusun judul karya ilmiah dan mendiskusikan hasil tulisan mereka bersama tim pelaksana kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik.

3.4 Hasil Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, penilaian hasil praktik peserta, serta angket respons peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa kegiatan pelatihan memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman mereka mengenai penulisan karya tulis ilmiah.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kegiatan
	No
	Aspek Evaluasi
	Persentase

	1
	Pemahaman materi pelatihan
	85%

	2
	Keaktifan peserta
	88%

	3
	Kemampuan praktik penulisan
	80%

	4
	Kepuasan terhadap kegiatan
	90%

	5
	Manfaat kegiatan bagi peserta
	92%



Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, kegiatan pengabdian dapat dikategorikan berhasil karena mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar siswa dalam penulisan karya tulis ilmiah.

3.5 Pembahasan atau Analisis Hasil
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan akademik siswa. Melalui metode ceramah, praktik, dan pendampingan, siswa menjadi lebih memahami struktur karya ilmiah serta teknik dasar penulisan akademik.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode praktik dan pendampingan efektif digunakan dalam kegiatan pelatihan akademik karena siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menyusun karya tulis ilmiah. Kegiatan praktik membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dibandingkan hanya melalui penyampaian teori.
Hasil kegiatan ini sejalan dengan pendapat Tanujaya & Istia (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan keterampilan peserta secara lebih efektif. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung penelitian Priyanto (2024) yang menunjukkan bahwa pembinaan akademik melalui pelatihan mampu meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa.
Dengan demikian, pelatihan penulisan karya tulis ilmiah dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan literasi akademik dan kemampuan menulis ilmiah siswa di tingkat sekolah menengah.
Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan akademik siswa, khususnya dalam bidang penulisan karya tulis ilmiah. Setelah mengikuti pelatihan, siswa menjadi lebih memahami struktur karya ilmiah, teknik penulisan akademik, dan penggunaan referensi ilmiah secara sederhana.
Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam menyusun karya ilmiah. Siswa menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap kegiatan akademik dan mulai memahami pentingnya literasi ilmiah dalam mendukung proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi akademik siswa di SMA Unggulan Al Azhar Medan.

4. KESIMPULAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH
4.1 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah di SMA Unggulan Al Azhar Medan telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan akademik siswa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik penulisan, dan pendampingan secara langsung kepada peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman mengenai dasar-dasar penulisan karya tulis ilmiah, khususnya dalam menyusun judul, pendahuluan, penggunaan bahasa ilmiah, serta teknik penggunaan referensi dan sitasi sederhana. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung, baik dalam sesi diskusi maupun praktik penulisan.
Pelatihan yang dilaksanakan melalui metode ceramah, demonstrasi, praktik, dan pendampingan terbukti mampu membantu siswa memahami materi secara lebih sistematis dan aplikatif. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi akademik, motivasi belajar, dan rasa percaya diri siswa dalam menyusun karya ilmiah sederhana.
Dengan demikian, kegiatan pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam mendukung pengembangan kemampuan akademik siswa di lingkungan sekolah.

4.2 Ucapan Terima Kasih
Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada Kepala Sekolah, guru, dan siswa SMA Unggulan Al Azhar Medan yang telah memberikan izin, dukungan, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan dasar penulisan karya tulis ilmiah.
Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada seluruh tim pelaksana pengabdian yang telah bekerja sama dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik dan lancar. Selain itu, terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam mendukung keberhasilan kegiatan pengabdian ini.
Semoga kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kemampuan akademik dan literasi ilmiah siswa serta menjadi kontribusi positif bagi dunia pendidikan.
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